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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah singkat Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam 2 Yapahut Banjarmasin.

  

Madrasah Nurul Islam Yapahut 2 Banjarmasin adalah salah salah satu 

Madrasah Ibtidaiyah swasta yang ada kota Banjarmasin. Berdiri pada tahun 1980. 

Sebelumnya Madrasah ini bersatu dengan masjid Nurul Islam Yapahut yang terletak 

di bentaran sungai Jl.Sutoyo S. Mengingat banyaknya masyarakat yang berminat 

untuk sekolah di Madrasah tersebut, madrasah tersebut dipindahkan ke tanah milik 

Utuh Musa yang terletak di jalan Tembus Sutoyo S yang sekarang jalan Ir.PHM. 

Noor Kelurahan Pelambuan.  

Pada tanggal 5 Januari 1994 yang lalu MI Nurul Islam 2 Yapahut 

Banjarmasin mempunyai Nomor Statistik Madrasah (NSM) 112637103070. 

Adapun yang menjadi kepala sekolah sejak berdirinya Madrasah hingga 

sekarang, telah mengalami beberapa kali pergantian kepala Madrasah, sebagai 

berikut: 

1. H. Utuh Ideris    1980 – 1985 

2. Darmansyah    1985 – 1991 

3. Imansyah     1991 - 2006 

4. Noor Aina, A.Ma    2006 – sekarang 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam 2 Banjarmasin berlokasi di Jalan           

Ir.H. Pangeran Muhammad Noor, termasuk wilayah Kecamatan Banjarmasin Barat 

.Kelurahan Pelambuan dengan batas-batas lokasi sebagai berikut: 

a. Sebelah Timur berbatasan dengan BRI Pelambuan. 



 19 

b. Sebelah Barat berbatasan dengan rumah penduduk 

c. Sebelah Utara berbatasan dengan rumah penduduk. 

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan jalan Ir. H. Pangeran Muhammad Noor. 

2. Adapu Visi dan Misi MI Nurul Islam 2 Yapahut adalah : 

 

3. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam 2 

Banjarmasin terdiri dari bangunan semi permanen. Sarana dan prasarana ini 

menunjang kelancaran proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam 2 

Yapahut Banjarmasin. 

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam 

2 Yapahut 2 Banjarmasin sebagai berikut: 

Tabel   4.1  Sarana dan Prasarana MI Nurul Islam 2 Yapahut Banjarmasin 

No Nama Ruangan Jumlah 
Keadaan 

Baik RR RB 

1. a 

2. a 

3. a 

4. a 

5. a 

6. a 

7. a 

8. a 

9. a 

10.  

Ruang Kelas 

Ruang Kepala Sekolah 

Ruang dewan guru 

Ruang Perpustakaan 

Ruang Koperasi Sekolah 

Mushalla 

Ruang UKS 

Ruang Yayasan 

WC Guru 

WC Murid 

6 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

 

3. Keadaan Guru, Karyawan TU, BK dan Siswa 

a) Guru 

Adapun data guru Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam 2 Yapahut Banjarmasin 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel   4.2   Keadaan Guru Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam 2 Yapahut Banjarmasin 

 

No Nama NIP Gol 
Pendidikan 

Terakhir 
Jabatan 

 

1. a 

2. a 

3. a 

4. a 

5. a 

6. a 

7. a 

8. a 

9. a 

10. a 

 

 

Noor Aina, A.Ma 

Fitriani, S.Ag 

Yusrni, A.Ma 

Ahmadi, S.Pd.I 

Mulyani, S.Pd 

Rohdianti,S.Ag 

Noor Khalisah, A.Ma 

Junaidi 

Wahyuni 

Rustini 

Rusdaniah 

 

196 01011989032005 

- 

1970020 2005011008 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

 

III/b 

- 

II/c 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

 

IAIN 

IAIN 

STAI 

IAIN 

UNLAM 

IAIN 

IAIN 

MAN 

MAN 

MAN 

MAN 

 

Kepala Sekolah 

Wakil Kepala /Wali kelas II 

Wali Kelas VI 

Guru 

Wali Kelas V 

Wali Kelas III 

Guru 

Guru 

Guru 

Wali Kelas I 

Guru 
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1. Karyawan Tata Usaha 

Jumlah karyawan tata usaha yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam 2 

Yapahut Banjarmasin 4 orang, terdiri dari laki-laki 2 dan perempuan 2 orang,   secara 

lengkap dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel   4.3   Keadaan Karyawan Tata Usaha MI Nurul Islam 2 Yapahut Banjarmasin. 

 

No Nama NIP Jabatan 

1.  

2.  

3.  

4.  

Rusdaniah 

Rustini 

Junaidi 

Ahmadi, S.Pd.I 

- 

- 

- 

- 

Bendaharawan 

Tata Usaha 

Pustakawan 

Kebersihan 

 

2. Keadaan Bimbingan Konseling 

Adapun data tentang guru Bimbingan konseling pada Madrasah Ibtidaiyah 

Nurul Islam 2 Yapahut Banjarmasin sebagai berikut: 

Tabel   4. 4 .   Keadaan guru Bimbingan konseling Pada MI Nurul Islam 2 Yapahut 

Banjarmasin  

No Nama Jabatan 

1. Fitriani,S.Ag Pembimbing 

 

 

3. Keadaan Siwa 

Adapun data tentang keadaan siswa Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam 2 

Yapahut Banjarmasin sebagai berikut: 

Tabel  4.5     Keadaan Siswa MI Nurul Islam 2 Yapahut Banjarmasin Tahun 

Pelajaran 2008-2009 

 

No Kelas L P Jumlah 

1. d 

2. d 

3. d 

4. d 

5. d 

6.  

1  

2  

3  

4  

5  

6  

16 

13 

11 

26 

10 

11 

15 

16 

  6 

19 

  8 

  9 

31 

29 

17 

45 

18 

20 

JLH          6 87 73 160 

 

B. Penyajian Data 
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Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di lapangan, yang disesuaikan 

dengan sistematika data yang diperoleh, maka data tersebut dapat dikemukakan sebagai 

berikut: 

1. Data Tentang Guru 

Pada penyajian data tentang guru yang dibahas mengacu pada latar belakang 

pendidikan penulis, pengalaman mengajar guru, pengetahuan guru tentang 

pembelajaran think, write dan talk, penguasaan guru terhadap materi pembelajaran 

IPS dan keterampilan guru menggunakan kreativitas pembelajaran IPS. 

a. Latar Belakang Pendidikan Penulis 

Latar belakang pendidikan penulis adalah: 

1) MI Al-Ashriyah Banjarmasin. 

2) Mts Muhammadiyah Banjarmasin. 

3) MA Muhammadiyah Banjarmasin. 

4) Diploma 2 STAI Al-Washliyah Barabai. 

b. Pengalaman Mengajar Penulis 

Pengalaman mengajar penulis pada Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam 2 

Yapahut sudah 3 tahun, yakni mulai tahun 2005 dan mulai mengajar IPS 

lamanya 3 tahun yakni mulai tahun 2006 hingga sekarang. 

c. Pengetahuan Penulis Tentang Kreativitas Pembelajaran IPS 

Kreativitas merupakan cara yang digunakan oleh penulis dalam 

mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pembelajaran. 

Oleh karena itu, peranan kreativitas mengajar sangat penting sebagai alat untuk 

menciptakan proses pembelajaran yang baik. Hal ini berarti guru harus 

menguasai metode sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.  

d. Penguasaan Materi Pembelajaran 
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Dalam mengajar mata pelajaran IPS, penulis tidak hanya menggunakan 

buku pegangan ( buku pelajaran IPS untuk SD/MI, terbitan Aneka Ilmu, 2007), 

tetapi juga menggunakan buku lain sebagai penunjang menyampaikan bahan 

pelajaran (materi pokok). Selain itu apabila ada pertanyaaan yang tidak 

dimengerti pada waktu diskusi dan Tanya jawab, guru dapat menjawab 

pertanyaan dengan cepat dan tepat. 

e. keterampilan Penulis dalam Menggunakan Pelaksanaan Kreativitas Pembelajaran 

pelaksanaan pembelajaran diawali dengan salam, berdoa, mengabsen 

siswa, melakukan appersepsi dan pretest. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman para siswa dan kesiapannya terhadap materi yang akan 

diberikan. 

Adapun metode yang penulis digunakan pada saat pembelajaran IPS 

adalah sebagai berikut:  

1. Metode tugas biasanya digunakan untuk sub materi pokok awal. Biasanya 

tugas ini dikerjakan langsung di kelas atau dikerjakan di rumah.. Paling 

sering tugas ini di kerjakan di rumah karena mempertimbangkan dan 

menghemat yang ada. 

2.  Metode ceramah biasanya digunakan pada materi yang bersifat keterangan 

dan penjelasan. 

3. Metode Tanya jawab digunakan untuk merangsang anak agar perhatiannya 

terarah pada masalah yang dibicarakan.Biasanya metode Tanya jawab 

digunakan dengan cara memberikan pertanyaan secara langsung kepada 

siswa. 

 

2. Data tentang Siswa 

a. Latar Belakang Pendidikan Siswa 
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Sukses atau tidaknya suatu pendidikan bukan saja tergantung kepada 

pihak guru semata, melainkan juga harus didukung oleh siswa. Faktor ini 

menyangkut diantaranya latar belakang pendidikan siswa. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel  4.6     Distribusi Frekuensi Latar Belakang Pendidikan Siswa 

No Kategori F % 

1.  

2.  

Sekolah Taman Kanak-kanak 

Tidak Bersekolah 

              13 

7 

65 

35 

Jumlah 20 100 

  

Berdasarkan tabel di atas menyatakan bahwa ada 35% yang berlatar 

belakang Sekolah Taman kanak-kanak termasuk kategori tinggi, sedangkan 13 

orang 65% yang berlatar belakang tidak sekolah termasuk kategori rendah. 

 

b. Minat Siswa 

Minat mempunyai peranan yang sangat penting untuk mencapai prestasi 

dalam belajar. Karena itu setiap orang yang ingin mempelajari IPS dengan baik 

ia akan menanamkan minat yang kuat serta perasaan yang senang dalam dirinya.  

Berikut data yang berhubungan dengan minat siswa terhadap pembelajaran IPS 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel  4.7     Distribusi Frekuensi Siswa Menyenangi Pelajaran IPS  

No Kategori F % 

1. a 

2. a 

3.  

Sangat menyenangi 

 Biasa-biasa saja 

Tidak menyenangi 

              15 

   5 

   0 

 75 

  25 

    0 

Jumlah  20 100 

  

Berdasarkan tabel di atas menyatakan bahwa ada 35% yang berlatar belakang 

Sekolah Taman kanak-kanak termasuk kategori tinggi, sedangkan 13 orang 65% 

yang berlatar belakang tidak sekolah termasuk kategori rendah.  

Selanjutnya data tentang siswa mengikuti pelajaran IPS. Untuk lebih jelasnya  

dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Siswa Mengikuti Pelajaran IPS 

No Kategori F % 

1. 

2. 

Selalu mengikuti 

Kadang-kadang mengikuti 

20 

- 

100 

- 

 Jumlah   

  

 Berdasarkan tabel di atas bahwa yang menyatakan selalu mengikuti pelajaran 

IPS 20 responden (100%) termasuk kategori tinggi sekali. Sedangkan yang 

menyatakan kadang-kadang mengikuti 0 responden (0%) termasuk rendah sekali. 

 Selanjutnya data tentang perhatian siswa ketika pelajaran IPS berlangsung, 

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Perhatian Siswa Ketika Pelajaran IPS 

Berlangsung. 

No Kategori F % 

1. 

2. 

3. 

Selalu memperhatikan 

Kadang-kadang memperhatikan 

Tidak memperhatikan 

13 

7 

0 

65 

35 

0 

 Jumlah 20 100 

 

 Berdasarkan tabel di atas bahwa yang menyatakan selalu memperhatikan ada 

13 responden (65%) termasuk kategori tinggi, sedangkan yang menyatakan kadang-

kadang memperhatikan ada 7 (35%) tesponden termasuk kategori rendah. 
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 Selanjutnya data tentang siswa bertanya tentang materi yang belum dipahami. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.10 distribusi Frekuensi Siswa Bertanya Tentang Materi yang Belum 

Dipahami. 

No Kategori F % 

1. 

2. 

3. 

Selalu bertanya 

Kadang-kadang bertanya 

Tidak pernah bertanya 

15 

  3 

  2 

  75 

  15 

    5 

 Jumlah  20 100 

 

 Berdasarkan tabel di atas bahwa yang menyatakan kadang-kadang bertanya 

ada 15 responden (75%) termasuk kategori tinggi, yang menyatakan selalu bertanya 

ada  3 responden (15%) termasuk kategori rendah, sedangkan yang menyatakan tidak 

pernah bertanya ada 2 responden (5%) termasuk kategori rendah sekali. 

 Selanjutnya data pendapat siswa tentang pelajaran IPS, untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel  4.11 Distribusi Frekuensi Mudah atau Tidaknya Pelajaran IPS 

No Kategori F % 

1. 

2. 

Mudah 

Sulit 

17 

3 

85 

15 

 Jumlah 20 100 

 

 Berdasarkan tabel di atas bahwa yang menyatakan mudah 17 responden 

(85%) termasuk kategori tinggi, sedangkan yang menyatakan sulit ada 3 responden 

(15%) termasuk kategori rendah. 

 Selanjutnya data tentang ketertarikan siswa terhadap pelajaran IPS, untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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4.12 Distribusi Frekuensi Ketertarikan Siswa Terhadap Pembelajaran IPS 

No Kategori F % 

1. 

2. 

3. 

Sangat tertarik 

Tertarik 

Tidak tertarik 

13 

7 

0 

65 

35 

0 

 Jumlah 20 100 

 

Berdasarkan tabel di atas bahwa yang menyatakan sangat tertarik ada  13 responden  

(65%) termasuk kategori tinggi, sedangkan yang menyatakan tertarik 7 responden 

(35%) termasuk kategori rendah. 

 

3. Data Tentang Materi Pelajaran 

 Data tentang materi pelajaran meliputi: 

a. Pengertian 

Mata pelajaran Pengetahuan Sosial adalah suatu bahan kajian yang 

terpadu sebagai penyederhanaan, adaptasi, seleksi, dan modifikasi yang 

diorganisasikan dari konsep-konsep dan keterampilan-keterampilan Sejarah, 

Geografi, Sosiologi, Antropologi dan Ekonomi. 

b. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup bahan pembelajaran Pengetahuan Sosial di MI/SD meliputi: 

1) Keluarga, lingkungan ketetanggaan dan lingkungan sekolah. 

2) Masyarakat setempat. 

3) Indonesia dan Dunia. 

 

c. Fungsi dan Tujuan 

Mata pelajaran Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar berfungsi 

mengembangkan pengetahuan, nilai dan konsep, serta keterampilan sosial 

peserta didik untuk dapat menelaah masalah sosial yang dihadapi sehari-hari 
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serta menumbuhkanrasa bangga dan cinta terhadap perkembangan masyarakat 

Indonesia. 

Mata pelajaran Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar bertujuan agar 

peserta didik mampu mengembangkan pengetahuan, nilai dan sikap serta 

keterampilan sosial yang berguna bagi dirinya, untuk mengembangkan 

pemahaman tentang pertumbuhan masyarakat Indonesia masa lampau hingga 

kini sehingga peserta didik bangga sebagai bangsa Indonesia. (E.Mulyasa, 200  

:195). 

d. Dari Segi Keluasan Materi  

Pada Madrasah Ibtidaiyah materi pelajaran yang diberikan mengarah 

pada kurikulum Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan (KTSP). Dan dalam 

proses belajar penulis menggunakan buku pegangan Ilmu Pengetahuan Sosial 

untuk MI/SD kelas V Penerbit Aneka Ilmu.Selain itu penulis berusaha mencari 

bahan-bahan yang ada kaitannya dengan materi yang diajarkan untuk 

mengembangkan kurikulum IPS. 

Adapun materi IPS kelas V yang terdapat dalam GBPP KTSP meliputi: 

1) Peninggalan Hindu Budha dan Islam di Indonesia. 

2) Tokoh Sejarah Masa Hindu-Budha dan Islam di Indonesia. 

3) Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia. 

4) Kegiatan Ekonomi. 

5) Perjuangan Melawan Belanda dan Jepang. 

6) Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia. 

7) Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 

8) Usaha Mempertahankan Kemerdekaan. 

 

 



 29 

4. Data Tentang Fasilitas 

a. Sarana dan prasarana pengajaran yang dilihat dari segi kualitas dan kuantitas 

Sarana dan prasarana mengajar sangat penting sekali dipersiapkan untuk 

melaksanakan pembelajaran. Bagi seorang guru yang akan mengajar seyogyanya 

mengadakan persiapan terhadap hal-hal yang penting dalam interaksi belajar 

mengajar. Oleh karena itu kelengkapan sarana dan prasarana yang tersedia di 

Madrasah adalah dasar dalam penerapan pembelajaran, sehingga perlu 

diperhatikan dan dipersiapkan secara cermat agar pembelajaran dapat berjalan 

dengan lancar. 

b. Buku Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Data tentang kepemilikan buku pegangan khusus IPS untuk siswa dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel  4.13    Distribusi Frekuensi Kepemilikan Buku Pelajaran IPS  

No Kategori F % 

1.  

2.  

Ada 

Tidak ada 

15 

5 

75 

25 

Jumlah 20 100 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa yang memiliki ada 15 

siswa (75%) termasuk kategori tinggi, sedang yang tidak memiliki 5 siswa 

(25%) termasuk kategori sedang. 

5. Data tentang Situasi dan Kondisi Pembelajaran 

a. Alokasi Waktu 

Waktu yang tersedia perlu diperhatikan dalam setiap pembelajaran. 

Persediaan waktu ini biasanya sudah ditetapkan dalam kurikulum..Waktu yang 

tersedia untuk pembelajaran IPS dinyatakan sudah cukup, walaupun hanya 5  

jam pelajaran. 
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b. Penempatan Waktu Pembelajaran 

Penempatan waktu pembelajaran sangat berpengaruh terhadap kelancaran 

kegiatan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran IPS di pagi hari lebih efektif 

dan efisien dari paa siang hari, pagi hari udara masuk segar, cuaca masih sejuk, 

aktivitas dan kreatifitas serta daya serap anak terhadap pembelajaran sangat 

tinggi. Berbeda dengan siang hari udara sudah mulai tercemar, cuaca panas 

menyebabkan aktifitas dan kreatifitas serta daya serap anak terhadap 

pembelajaran menurun. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran IPS di MI Nurul Islam 2 Yapahut 

penempatan waktu pembelajaran dilakukan secara acak, ada yang dipagi hari dan 

ada yang disiang hari. Ini disebabkan faktor guru yang hanya satu orang 

sedangkan kelas yang ada jumlahnya 6 kelas.  

      Hasil Penelitian 

1. Siklus pertama 

pertemuan pertama tindakan kelas siklus 1 ini dipersiapkan perangkat 

pembelajaran sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

1) Menyusun rencana pembelajaran (RPP) IPS dengan kompetensi dasar 

Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan. 

2) Menyiapkan buku 30 Indonesia merdeka. 

3) Memasang gambar pahlawan Kemerdekaan. 

4) Menyiapkan instrumen penelitian untuk guru dan siswa. 

5) Menyiapkan format evaluasi pretes atau postes. 

6) Mengembangkan pembelajaran dengan model 
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b. Kegiatan Belajar mengajar 

1) Guru melakukan apersepsi, motivasi untuk mengarahkan siswa memasuki 

KD yang akan dibahas. 

2) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

3) Guru menjelaskan materi pelajaran hari itu dengan menjelaskan langkah kerja 

model pembelajaran think, write dan talk. 

4) Guru membagi kelompok dalam 5 kelompok dengan anggota siswa masing-

masing kelompok. 

5) Siswa diberi kesempatan membuka kembali hasil belajar di rumah yang 

sudah disiapkan pada masing-masing kelompok. 

6) Guru memotivasi seluruh siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi kelompok 

dan menuliskan hasilnya pada kertas yang disediakan. 

7) Guru memberikan kesempatan pada masing-masing kelompok untuk 

memamerkan hasil kerja kelompok dengan memberi kesempatan 3 anggota 

kelompok bisa berkunjung pada kelompok lain dan 1 menunggu pada  

kelompok masing-masing. 

8) Guru mendiskusikan kembali dengan seluruh siswa, bila perlu mengadakan 

pengembangan materi. 

9) Guru mengadakan tes/ulangan. 

10) Guru membagikan angket dan memerintahkan siswa untuk mengisi. 

c. Hasil Tindakan Kelas. 

1) Observasi Kegiatan Guru Saat Kegiatan Belajar Mengajar. Observasi  guru 

saat KBM dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
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Tabel  4.14   Observasi Kegiatan Guru  saat Pembelajaran dalam KBM 

No Kegiatan Ya Tidak 

 

1. q 

2. q 

3. a 

4. q 

 

 

 

5. q 

6. q 

7. q 

8. q 

9. q 

10. q 

11. a 

 

12.  

A. Pendahuluan 

Guru melakukan apersepsi  

Guru memberikan motivasi 

Guru menjelaskan tujuan yang akan dicapai. 

Guru menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran. 

 

B. Kegiatan Inti 

Guru mengelompokkan siswa 

Guru mengontrol kesiapan diskusi 

Guru mengamati jalannya diskusi 

Guru intervensi terhadap jalannya diskusi  

Guru membantu menempelkan hasil kerja siswa 

Guru melaksanakan diskusi kelas 

Guru melakukan pengembangan materi pelajaran. 

 

C. Penutup 

Guru melaksanakan tes. 

 

 

 S 

 S 

 S 

 

 

 S 

 S 

 C 

  

  

 

 

 

  

 

  

 

 

  

 

  

 z 

 

 

   

 

Jumlah 9 3 

 

 Berdasarkan data observasi tersebut diatas dapat dipersentasekan sebagai 

berikut: 

         9 x 100% = 69,23% 

                            12 

 persentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa proses kegiatan belajar 

mengajar yang dilakukan guru baik, sesuai dengan apa yang telah direncanakan 

sebelumnya, walaupun ada beberapa aspek yang belum dapat dilaksanakan,  

seperti waktu yang digunakan kadang-kadang tergeser dari tahapan-tahapan yang 

telah direncanakan sebelumnya dan mengaitkan materi dengan pengetahuan lain 

yang relevan.Walaupun demikian data observasi yang ada pada tabel secara 

keseluruhan menunjukkan bahwa proses belajar mengajar berlangsung secara 

lancar, kondusif, dan tujuan pembelajaran tercapai. Hal ini menunjukkan 

kemampuan guru mengelola kelas cukup  baik. 

 

2) Observasi Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Belajar Mengajar. 



 33 

 Aktivitas siswa dalam menggunakan pembelajaran think, write dan talk dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel  4.15   Observasi Aktivitas Siswa dalam KBM 

No Kegiatan/aspek yang diamati 
Baik 

Sekali 
Baik Cukup Kurang 

 

1. s 

2. s 

 

3. s 

4. s 

 

5. s 

6. s 

7. a 

 

8. s 

 

 

Antusias siswa dalam mengikuti KBM 

Kelancaran mengemukakan ide dalam 

memecahkan masalah. 

Keaktifan siswa dalam diskusi 

Kemampuan dalam menghimpun hasil 

diskusi. 

Ketelitian dalam menghimpun diskusi. 

Keaktifan dalam bertanya. 

Keaktifan siswa dalam mencari 

sumber belajar. 

Kelancaran siswa dalam menjawab 

pertanyaan. 

 

 

- 

- 

 

- 

- 

 

- 

- 

- 

 

- 

 

 

80 

- 

 

- 

- 

 

- 

- 

- 

 

- 

 

 

- 

- 

 

70 

- 

 

- 

60 

 

60 

- 

 

- 

50 

- 

 

60 

 

- 

 

60 

- 

50 

 

 Hasil yang didapat pada pengamatan ini adalah sebagai berikut. Antusias 

siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar 80, Kelancaran mengemukakan 

ide dalam memecahkan masalah, Ketelitian dalam menghimpun diskusi, keaktifan 

dalam bertanya, Keaktifan siswa dalam mencari sumber belajar 50-60 Keaktifan 

siswa dalam diskusi, Kemampuan dalam menghimpun hasil diskusi,  Kelancaran 

siswa dalam menjawab pertanyaan. 60 -70 

3) Hasil Angket Siswa 

 Adapun hasil angket siswa setelah kegiatan belajar mengajar dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

 

 

 

 

Tabel   4.16  Tes Angket siswa 
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No Pertanyaan Ya Tidak 

 

1. d 

 

2. a 

 

3. Z 

 

4.  

 

5.  

 

 

Apakah guru kalian menjelaskan langkah-langkah 

kegiatan KBM 

Apakah pembelajaran think, write dan talk mudah 

dipelajari? 

Apakah dengan pembelajaran think, write dan talk 

menyenangkan? 

Apakah dengan pembelajaran think, write dan talk 

membuat kamu mudah memahami pelajaran? 

Apakah kamu mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran think, write dan talk? 

 

 s

D 

 s

D 

 c 

 

 D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 v 

 

 

 Dari hasil angket siswa setelah kegiatan belajar mengajar terdapat 90% siswa 

yang merasa senang, 60% mudah memahami pelajaran, 50% berani mengemukakan 

pendapat, 90% mendorong lebih kreatif dan 30% yang merasa kesulitan belajar.  

presentasi belajar siswa pada siklus I, mendapatkan nilai rata-rata kelas 63,50 dan 

masih terdapat  yang nilainya dibawah standar SKBM yang telah ditentukan sekolah.  

4) Tes Hasil Belajar Siswa 

 Setelah mengikuti proses kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

metode think, write dan talk pada siklus II diperoleh hasil belajar berikut ini:  

Tabel  4.17  Tes Hasil  Belajar siswa 

No N F N X F % 

1. a 

2. a 

3. a 

4. a 

5.  

100 

90 

80 

70 

60 

- 

- 

- 

7 

13 

- 

- 

- 

  90 

780 

- 

- 

- 

35 

65 

Jumlah 20 1270 100% 

Rata-rata  63,50  

 

 Berdasarkan hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai hasil tes 

formatif siswa adalah 63,50. Hal ini berarti di bawah  persyaratan tuntas belajar yang 

ditetapkan oleh kurikulum Ilmu Pengetahuan Sosial yaitu rata-rata 70,00  

 Melihat dari hasil pengamatan pada siklus I antusias siswa dalam mengikuti 

KBM, kelancaran mengemukakan ide dalam memecahkan masalah, keaktifan dalam 
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bertanya, keaktifan siswa dalam mencari sumber belajar 50-60, keaktifan siswa 

dalam diskusi, kemampuan dalam menghimpun hasil diskusi, kelancaran siswa 

dalam menjawab pertanyaan 60-70. 

 Ini menunjukkan siswa masih kesulitan dan belum siap karena baru mengenal 

model pembelajaran think, write dan talk. Disisi lain, siswa merasa senang dan 

terdorong untuk lebih kreatif walaupun terdapat 39% yang masih kesulitan 

memahami materi, dan 50% kurang berani berpendapat.  

 Dengan demikian, pada siklus II perlu adanya motivasi yang dapat 

mendorong siswa lebih berkompetensi dengan memberikan hadiah bolpoin pada 

semua anggota kelompok yang terbaik, menyediakan sumber belajar berupa fotokopi 

materi, dan meminjami buku pelajaran. Berdasarkan siklus I didapat nilai prestasi 

siswa dengan rata-rata 63,50 yang berarti ada kenaikan 12,59% dari sebelum 

tindakan. Hal ini yang mendorong dilanjutkan pada siklus II. 

 

2. Siklus Kedua 

Pertemuan pada siklus ke II  disiapkan perangkat pembelajaran sebagai 

berikut: 

a. Perencanaan 

1) Menyusun rencana pembelajaran (RPP) IPS dengan kompetensi dasar Masa 

Persiapan Kemerdekaan dan Proses Perumusan Dasar Negara. 

2) Menyiapkan buku 30 Indonesia merdeka. 

3) Memasang gambar tokoh pahlawan kemerdekaan. 

4) Menyiapkan instrumen penelitian untuk guru dan siswa. 

 

5) Menyiapkan format evaluasi pretes atau postes. 

6) Mengembangkan pembelajaran dengan model, think, write dan talk. 
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b. Kegiatan Belajar mengajar 

1) Guru melakukan apersepsi, motivasi untuk mengarahkan siswa memasuki 

KD yang akan dibahas. 

2) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

3) Guru menjelaskan materi pelajaran hari itu dengan menjelaskan langkah kerja 

model pembelajaran think, write dan talk. 

4) Guru membagi kelompok dalam 5 kelompok dengan anggota  siswa masing-

masing kelompok. 

5) Siswa diberi kesempatan membuka kembali hasil belajar di rumah yang 

sudah disiapkan pada masing-masing kelompok. 

6) Guru memotivasi seluruh siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi kelompok 

dan menuliskan hasilnya pada kertas yang disediakan. 

7) Dua puluh lima menit kemudian guru membantu menempelkan hasil diskusi 

di dinding kelas. 

8) Guru memberikan kesempatan pada masing-masing kelompok untuk 

memamerkan hasil kerja kelompok dengan memberi kesempatan 3 anggota 

kelompok bisa berkunjung pada kelompok lain dan 2 menunggu pada stand 

kelompok masing-masing. 

9) Selesai berkunjung siswa dipersilakan kembali pada kelompoknya untuk 

melihat kekurangan masing-masing. 

10) Guru mendiskusikan kembali dengan seluruh siswa, bila perlu mengadakan 

pengembangan materi. 

 

11) Guru mengadakan tes/ulangan. 

12) Guru membagikan angket dan memerintahkan siswa untuk mengisi. 
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c. Hasil Tindakan Kelas 

1) Observasi kegiatan guru dalam kegiatan belajar mengajar dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 4. 18  Observasi Kegiatan guru Saat Kegiatan Belajar Mengajar 

No Kegiatan Ya Tidak 

 

1.  

2.  

3.  

4.  

 

5.  

6.  

7.  

8.  

9.  

10.  

11.  

 

12.  

A. Pendahuluan 

Guru melakukan apersepsi.  

Guru memberikan motivasi 

Guru menjelaskan tujuan yang akan dicapai. 

Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran. 

B. Kegiatan Inti 

Guru mengelompokkan siswa. 

Guru mengontrol kesiapan diskusi. 

Guru mengamati jalannya diskusi. 

Guru intervensi terhadap jalannya diskusi.  

Guru membantu menempelkan hasil kerja siswa. 

Guru melaksanakan diskusi kelas. 

Guru melakukan pengembangan materi pelajaran. 

C. Penutup 

Guru melaksanakan tes. 

 

 S 

 S 

 S 

 S 

 

 S 

 S 

 F 

 D 

  

 

 M 

 

  

 

 

 

 

  

 

  

 

  

 

 

   

 

 Jumlah 11 1 

 

Berdasarkan data observasi tersebut diatas dapat dipersentasekan sebagai 

berikut: 11 X100  = 91,6% 

       12 

 

Dari persentase terseb  ut di atas dapat disimpulkan bahwa proses 

kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru lebih baik dari pertemuan 

pertama seperti waktu yang digunakan dan dapat teratasi sesuai dengan apa 

yang telah direncanakan sebelumnya. Dengan demikian secara keseluruhan 

bahwa proses belajar mengajar berlangsung secara lancar, kondusif dan 

tujuan pembelajaran tercapai. 

 

2) Observasi Aktivitas Siswa dalam Kegiatan belajar Mengajar 

  Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran 

think, write dan talk dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.19   Observasi Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Belajar Mengajar 

No Kegiatan/aspek yang diamati 
Baik 

Sekali 
Baik Cukup Kurang 

1. d 

 

2. s 

 

3. d 

4. d 

 

5. s 

 

6. d 

7. d 

 

8.  

 

 

Antusias siswa dalam mengikuti 

KBM 

Kelancaran mengemukakan ide 

dalam memecahkan masalah. 

Keaktifan siswa dalam diskusi 

Kemampuan dalam menghimpun 

hasil diskusi. 

Ketelitian dalam menghimpun 

diskusi. 

Keaktifan dalam bertanya. 

Keaktifan siswa dalam mencari 

sumber belajar. 

Kelancaran siswa dalam menjawab 

pertanyaan. 

80 

 

- 

 

80 

 

- 

 

- 

- 

- 

 

 

- 

- 

 

70 

 

- 

 

80 

 

80 

85 

80 

 

 

80 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

- 

- 

 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

- 

- 

 

 

- 

 

 

  Hasil yang didapat pada pengamatan ini adalah sebagai berikut. Antusias 

siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar 80, Kelancaran mengemukakan 

ide dalam memecahkan masalah 70, Keaktifan siswa dalam diskusi 80 kemampuan 

dalammenghimpun hasil diskusi 80, ketelitian dalam menghimpun diskusi 80, 

keaktifan dalam bertanya 85, keaktifan siswa dalam mencari sumber belajar 80. 

 

3) Hasil Angket Siswa 

 Adapun hasil angket siswa setelah kegiatan belajar mengajar dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

 

 

 

Tabel  4.20  Tes Angket Siswa 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1. a 

 

2. a 

 

Apakah guru kalian menjelaskan langkah-langkah 

kegiatan KBM 

Apakah pembelajaran think, write dan talk mudah 

dipelajari? 

  

 

 d 
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3. a 

 

4. a 

 

5.  

Apakah dengan pembelajaran think, write dan talk 

menyenangkan? 

Apakah dengan pembelajaran think, write dan talk 

membuat kamu mudah memahami pelajaran? 

Apakah kamu mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran think, write dan talk? 

 z 

 D 

 

 

 

  

 

 Hasil angket siswa setelah kegiatan belajar mengajar terdapat 98% siswa 

yang merasa senang, dan 15% yang merasa kesulitan belajar, 70% siswa ada 

keberanian mengemukakan pendapat,95% mendorong siswa lebih kreatif, 

presentasi belajar siswa pada siklus II, mendapatkan nilai rata-rata kelas 68,50 dan 

masih terdapat 0,3% siswa yang nilainya dibawah standar SKBM yang telah 

ditentukan sekolah.  

 

3) Tes Hasil Belajar Siswa 

 Setelah mengikuti proses pembelajarn think, write dan talk pada siklus II 

diperoleh hasil belajar berikut ini: 

Tabel 4. 21  Tes Hasil  Belajar siswa  

No N F N X F % 

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  

 

100 

90 

80 

70 

60 

 

- 

- 

2 

13 

5 

 

- 

- 

160 

910 

300 

 

- 

- 

10 

65 

25 

 

Jumlah 20 1370 100% 

Rata-rata  68,50  

 

   

hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai hasil tes  siswa adalah 68,50. Hal 

ini berarti di bawah persyaratan tuntas belajar yang ditetapkan oleh kurikulum Ilmu 

Pengetahuan Sosial yaitu rata-rata 7,00  



 40 

  Melihat dari hasil pengamatan pada siklus II antusias, keaktifan, kemampuan 

menghimpun data, kelancaran mengemukakan pendapat masih cukup dan kelancaran 

mengemukakan ide atau pendapat ketelitian menghimpun hasil diskusi, keaktifan 

bertanya, keaktifan mencari sumber belajar, mendapatkan nilai < 60, ini 

menunjukkan siswa masih kesulitan dan belum siap karena baru mengenal model 

pembelajaran think, write dan talk. Disisi lain, siswa merasa senang dan terdorong 

untuk lebih kreatif walaupun terdapat 39% yang masih kesulitan memahami materi, 

dan 50% kurang berani berpendapat. Dengan demikian, pada siklus II perlu adanya 

motivasi yang dapat mendorong siswa lebih berkompetensi dengan memberikan 

hadiah balpoin pada semua anggota kelompok yang terbaik, menyediakan sumber 

belajar berupa fotokopi materi, menyiapkan lembar kegiatan.. Berdasarkan siklus II 

didapat nilai prestasi siswa dengan rata-rata 68,50 yang berarti ada kenaikan 7,29% 

dari sebelum tindakan. Hal ini yang mendorong dilanjutkan pada siklus III 

 

 

3. Siklus ketiga 

  Pada pertemuan tindakan  kelas siklus III ini dipersiapkan perangkat 

pembelajaran sebagai berikut: 

 a.   Perencanaan 

1) Menyusun rencana pembelajaran (RPP) IPS dengan kompetensi dasar Masa 

Persiapan Kemerdekaan dan Proses Perumusan Dasar Negara. 

2) Menyiapkan buku 30 Indonesia merdeka. 

 

3) Memasang gambar pahlawan kemerdekaan. 

4) Menyiapkan instrumen penelitian untuk guru dan siswa. 

5) Menyiapkan format evaluasi pretes atau postes. 
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b. Kegiatan Belajar mengajar 

1) Guru melakukan apersepsi, motivasi untuk mengarahkan siswa memasuki 

KD yang akan dibahas. 

2) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

3) Guru menjelaskan materi pelajaran hari itu dengan menjelaskan langkah kerja 

model pembelajaran think, write dan talk. 

4) Guru membagi kelompok dalam 5 kelompok dengan anggota empat siswa 

masing-masing kelompok. 

5) Siswa diberi kesempatan membuka kembali hasil belajar di rumah yang 

sudah disiapkan pada masing-masing kelompok. 

6) Guru memotivasi seluruh siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi kelompok 

dan menuliskan hasilnya pada kertas yang disediakan 

7) Guru memberikan kesempatan pada masing-masing kelompok untuk                      

memamerkan hasil kerja kelompok dengan memberi kesempatan 3 anggota 

kelompok bisa berkunjung pada kelompok lain. 

8) Selesai berkunjung siswa dipersilakan kembali pada kelompoknya untuk 

melihat kekurangan masing-masing. 

9) Guru menanyakan semua kelompok, kelompok mana yang terbaik hasil 

diskusinya, guru memberi penghargaan. 

10) Guru mengadakan tes/ulangan. 

11) Guru membagikan angket dan memerintahkan siswa untuk mengisi. 
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c. Hasil tindakan Kelas 

1) Observasi guru dalam Kegiatan Belajar Mengajar dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.22    Observasi Kegiatan guru dalam KBM 

No Kegiatan Ya Tidak 

 

1. a 

2. a 

3. s 

4. a 

 

 

5. a 

6. a 

7. a 

8. a 

9. a 

10. s 

11. s 

 

 

12. a 

A Pendahuluan 

Guru melakukan apersepsi  

Guru memberikan motivasi 

Guru menjelaskan tujuan yang akan dicapai. 

Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran. 

 

B Kegiatan Inti 

Guru mengelompokkan siswa 

Guru mengontrol kesiapan diskusi 

Guru mengamati jalannya diskusi 

Guru intervensi terhadap jalannya diskusi  

Guru membantu menempelkan hasil kerja siswa 

Guru melaksanakan diskusi kelas 

Guru melakukan pengembangan materi pelajaran. 

 

C Penutup 

Guru melaksanakan tes. 

 

 S 

 S 

 S 

 S 

 

 

 D 

 D 

 S 

 S 

 S 

 M 

  

 

 

 M 

 

 

 

 

  

 

  

  

 

  

  

 

 

 

 Jumlah 12  

 

Berdasarkan data observasi tersebut diatas dapat dipersentasekan sebagai berikut: 

Jumlah jawaban  12 x 100    = 100% 

                              12 

Dari persentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa proses kegiatan 

belajar mengajar yang dilakukan guru baik, sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan sebelumnya, walaupun ada beberapa aspek yang belum dapat 

dilaksanakan. Walaupun demikian data observasi yang ada pada tabel secara 

keseluruhan menunjukkan bahwa proses belajar mengajar berlangsung secara lancar, 

kondusif, dan tujuan pembelajaran tercapai. Hal ini menunjukkan kemampuan guru 

mengelola kelas sangat baik. 
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2) Observasi Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Belajar Mengajar Aktivitas siswa 

dalam pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran think, write dan talk 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.23 Hasil Angket Siswa 

No Kegiatan/aspek yang diamati Baik 

Sekali 

Baik  Cukup Kurang 

 

1. z 

 

2. a 

3. d 

 

4. a 

5. a 

6. a 

 

7.  

 

 

 

 

 

 

 

Antusias siswa dalam mengikuti KBM  

Kelancaran mengemukakan ide dalam 

memecahkan masalah 

keaktifan siswa dalam diskusi 

Kemampuan dalam menghimpun hasil 

diskusi 

Ketelitian dalam menghimpun diskusi 

Keaktifan dalam bertanya 

Keaktifan siswa dalam mencari sumber 

belajar 

Kelancaran siswa dalam menjawab 

pertanyaan 

 

85 

- 

 

- 

- 

 

85 

 

85 

 

- 

 

- 

80 

- 

75 

80 

 

- 

 

- 

 

80 

 

- 

- 

 

- 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

- 

 

- 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

 

 Hasil yang didapat pada pengamatan ini adalah sebagai berikut. Antusias siswa 

dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar 80. Kelancaran mengemukakan ide dalam 

memecahkan masalah, ketelitian dalam menghimpun diskusi, keaktifan dalam bertanya, 

keaktifan siswa dalam mencari sumber belajar 70-85%. Keaktifan siswa dalam diskusi, 

kemampuan dalam menghimpun diskusi, kelancaran siswa dalam menjawab pertanyaan 80-

85%. 

 

3). Hasil Angket Siswa 

 Adapun hasil angket siswa setelah kegiatan Belajar Mengajar dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 
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 Tabel  4.24 Tes Hasil Belajar Siswa 

No N F NxF % 

1. h 

2. h 

3. h 

4. h 

5.  

100 

90 

80 

70 

60 

- 

1 

10 

9 

- 

- 

90 

800 

630 

- 

- 

5 

50 

45 

- 

   

  Berdasarkan hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai hasil ters 

 formatif siswa adalah76,00. Hal ini berarti semua siswa sebanyak 20 anak dianggap 

 sudah menguasai kompetensi dasar, karena telah memperoleh nilai 70, secara 

 presentase terjadi peningkatan ketuntasan belajar dari 1,25% menjadi 9,86% pada 

 siklus III. Dilihat dari rata-rata nilaipun terjadi peningkatan dari 55,50 menjadi 

 76,00 pada siklus III. Dengan demikian baik secara ketuntasan belajar maupun rata-

 rata nilai hasilk tugas siswa terjadi peningkatan yang sangat berarti, sehingga dapat 

 disimpulkan bahwa penggunaan pembelajaran think, write, dan talk sangat efektif 

 dalam pemebelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
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. 15  Observasi Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Belajar Mengajar 

No Kegiatan/aspek yang diamati 
Baik 

Sekali 
Baik Cukup Kurang 

1. a 

 

2. a 

 

3. a 

4. a 

 

5. a 

 

6. a 

7. a 

 

8. a 

Antusias siswa dalam mengikuti 

KBM 

Kelancaran mengemukakan ide 

dalam memecahkan masalah. 

Keaktifan siswa dalam diskusi 

Kemampuan dalam menghimpun 

hasil diskusi. 

Ketelitian dalam menghimpun 

diskusi. 

Keaktifan dalam bertanya. 

Keaktifan siswa dalam mencari 

sumber belajar. 

Kelancaran siswa dalam menjawab 

pertanyaan 

85 

 

 

 

 

 

85 

 

85 

 

80 

 

75 

80 

 

 

 

 

 

80 

  

 

Hasil yang didapat pada pengamatan ini adalah sebagai berikut. 

Antusias siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar 80, Kelancaran 

mengemukakan ide dalam memecahkan masalah, Ketelitian dalam 

menghimpun diskusi, keaktifan dalam bertanya, Keaktifan siswa dalam 

mencari sumber belajar 70-85, Keaktifan siswa dalam diskusi, Kemampuan 

dalam menghimpun hasil diskusi,  Kelancaran siswa dalam menjawab 

pertanyaan. 80-85. 

3) Hasil Angket Siswa 
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Adapun hasil angket siswa setelah kegiatan Belajar Mengajar dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR ISI 
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A. S 

B. S 

C. S 

D.  

E. .17   Tes Hasil  Belajar siswa  

Tabel  4.17   Tes Hasil  Belajar siswa  

No N F N X F % 

1. d 

2. d 

3. d 

4. d 

5.  

100 

90 

80   

70 

60 

- 

1 

10 

9 

- 

- 

90 

800 

630 

- 

- 

5 

50 

45  

- 

Jumlah- 20 1520 100% 

Rata-rata  76,00  
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Berdasarkan hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai hasil 

tes formatif siswa adalah 76,00. Hal ini berarti semua siswa sebanyak 20 anak 

dianggap sudah menguasai Kompetensi Dasar, karena telah memperoleh nilai 

70, secara presentase terjadi peningkatan ketuntasan belajar dari 1,25.% 

menjadi 9,86%pada siklus III. Dilihat dari rata-rata nilaipun terjadi 

peningkatan dari 55,50 menjadi 76,00. Pada siklus III. Dengan demikian baik 

secara ketuntasan belajar maupun rata-rata nilai hasil tugas siswa terjadi 

peningkatan yang sangat berarti, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan  pembelajaran think, write dan talk. Sangat efektif dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
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pertemuan pertama tindakan kelas siklus 1 ini dipersiapkan perangkat pembelajaran 

sebagai berikut: 

1 Perencanaan 

2. Menyusun rencana pembelajaran (RPP) IPS dengan kompetensi dasar Menghargai 

perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan. 
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3. Menyiapkan buku 30 Indonesia merdeka. 

4. Memasang gambar peristiwa insiden bendera di hotel Yamato. 

5. Menyiapkan instrumen penelitian untuk guru dan siswa. 

6. Menyiapkan format evaluasi pretes atau postes. 

7. Mengembangkan pembelajaran dengan model, think, write dan talk. 

A. Kegiatan Belajar mengajar 

a Guru melakukan apersepsi, motivasi untuk mengarahkan siswa memasuki KD yang 

akan dibahas. 

b Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

c Guru menjelaskan materi pelajaran hari itu dengan menjelaskan langkah kerja model 

pembelajaran think, write dan talk. 

d Guru membagi kelompok dalam 5 kelompok dengan anggota empat siswa masing-

masing kelompok. 

e Siswa diberi kesempatan membuka kembali hasil belajar di rumah yang sudah 

disiapkan pada masing-masing kelompok. 

f Guru memotivasi seluruh siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi kelompok dan 

menuliskan hasilnya pada kertas yang disediakan. 

g 25 menit kemudian guru membantu menempelkan hasil diskusi di dinding kelas. 

h Guru memberikan kesempatan pada masing-masing kelompok untuk memamerkan 

hasil kerja kelompok dengan memberi kesempatan 3 anggota kelompok bisa 

berkunjung pada kelompok lain dan 1 menunggu pada stand kelompok masing-

masing. 

i Selesai berkunjung siswa dipersilakan kembali pada kelompoknya untuk melihat 

kekurangan masing-masing. 

j Guru menanyakan semua kelompok, kelompok mana yang terbaik hasil diskusinya, 

guru memberi penghargaan. 
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k Guru mendiskusikan kembali dengan seluruh siswa, bila perlu mengadakan 

pengembangan materi. 

l Guru mengadakan tes/ulangan. 

m Guru membagikan angket dan memerintahkan siswa untuk mengisi. 

3.   Hasil tindakan Kelas 

1) Hasil pengamatan atau observasi dari teman sejawat dalam KBM 2x39 menit 

yang sudah direncanakan pada pertemuan pertama ini, dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4. 13 

Observasi Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Pertama (Siklus I) 

No Kegiatan Ya Tidak 

 

 

1  

2  

3  

4  

 

5 d 

6 s 

7 s 

8 s 

9 s 

10 s 

11 d 

 

12  

 

A Pendahuluan 

Guru melakukan apersepsi  

Guru memberikan motivasi 

Guru menjelaskan tujuan yang akan dicapai. 

Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran. 

B Kegiatan Inti 

Guru mengelompokkan siswa 

Guru mengontrol kesiapan diskusi 

Guru mengamati jalannya diskusi 

Guru intervensi terhadap jalannya diskusi  

Guru membantu menempelkan hasil kerja siswa 

Guru melaksanakan diskusi kelas 

Guru melakukan pengembangan materi pelajaran. 

C Penutup 

Guru melaksanakan tes. 

 

 

 S 

 S 

 S 

 S 

 

 S 

 

 S 

 S 

 M

m 

 M 

 

  

 

 

 

 

  

 

  

  

  

  

   

 

 

 

 Jumlah 10  

 

Berdasarkan data observasi tersebut diatas dapat dipersentasekan sebagai berikut: 

Jumlah jawaban  10 
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Prosentase    X100 =    X100% = 83,33% 

12 

 

Dari persentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa proses kegiatan belajar 

mengajar yang dilakukan guru baik, sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya, 

walaupun ada beberapa aspek yang belum dapat dilaksanakan, seperti waktu yang digunakan 

kadang-kadang tergeser dari tahapan-tahapan yang telah direncanakan sebelumnya dan 

mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan. 

 Walaupun demikian data observasi yang ada pada tabel secara keseluruhan 

menunjukkan bahwa proses belajar mengajar berlangsung secara lancar, kondusif, dan 

tujuan pembelajaran tercapai. Hal ini menunjukkan kemampuan guru mengelola kelas 

sangat baik. 

2) Observasi Aktivitas Siswa dalam Kegiatan belajar Mengajar 

Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran think, write dan 

talk dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.14 

Observasi Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Belajar Mengajar 

No Kegiatan/aspek yang diamati 
Baik 

Sekali 
Baik Cukup Kurang 

1  

2  

3  

4  

5  

6  

7  

8  

 

Antusias siswa dalam mengikuti KBM 

 

Kelancaran mengemukakan ide dalam 

memecahkan masalah. 

Keaktifan siswa dalam diskusi 

 

Kemampuan dalam menghimpun hasil 

diskusi. 

Ketelitian dalam menghimpun diskusi. 

 

Keaktifan dalam bertanya. 

 

Keaktifan siswa dalam mencari sumber 

belajar. 

Kelancaran siswa dalam menjawab 

pertanyaan. 

 

 80 

 

 

 

70 

60 

 

 

 

60 

 

50 

 

 

60 

60 

50 
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Hasil yang didapat pada pengamatan ini adalah sebagai berikut. Antusias siswa 

dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar 80, Kelancaran mengemukakan ide dalam 

memecahkan masalah, Ketelitian dalam menghimpun diskusi, keaktifan dalam bertanya, 

Keaktifan siswa dalam mencari sumber belajar 50-60  

Keaktifan siswa dalam diskusi, Kemampuan dalam menghimpun hasil diskusi, , 

Kelancaran siswa dalam menjawab pertanyaan. 60 -70 

 Hasil Angket Siswa 

 hasilangket siswa dapat dilihat pada table berikut ini. 

 Tabel   4 3   

Tes angket siswa 

No Pertanyaan Ya Tidak 

6.  

 

7.  

8.  

 

9.  

 

10.  

Apakah guru kalian menjelaskan langkah-langkah kegiatan 

KBM 

Apakah pembelajaran think, write dan talk mudah dipelajari? 

Apakah dengan pembelajaran think, write dan talk 

menyenangkan? 

Apakah dengan pembelajaran think, write dan talk membuat 

kamu mudah memahami pelajaran? 

Apakah kamu mengalami kesulitan dalam pembelajaran 

think, write dan talk? 

 D 

 

 D 

 D

d 

 D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Hasil angket siswa setelah kegiatan belajar mengajar terdapat 90% siswa yang 

merasa senang, dan 39% yang merasa kesulitan belajar, 50% siswa ada keberanian 

mengemukakan pendapat,90% mendorong siswa lebih kreatif, presentasi belajar siswa pada 
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siklus I, mendapatkan nilai rata-rata kelas 6,85 dan masih terdapat  …. %siswa yang nilainya 

dibawah standar SKBM yang telah ditentukan sekolah.  

 

Tes Hasil Belajar Siswa 

Tes hasil belajar siswa dapat dilihat pada table berikut ini 

Tabel 43 

Tes Hasil  Belajar siswa pertemuan pertama ( siklus I ) 

No Nilai Frekuensi Nilai X Frekuensi Persentase 

1 

2 

3 

 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

10 

9 

8 

7 

6 

5 

 

3 

2 

1 

1 

3 

1 

3 

5 

3 

- 

2 

2 

- 

10 

27 

8 

21 

30 

15 

- 

6 

 

5 

15 

5 

15 

25 

15 

 

10 

Jumlah 20 117 100% 

Rata-rata  5,85  

 

Berdasarkan hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai hasil tes formatif siswa 

adalah 5,85. Hal ini berarti di bawah  persyaratan tuntas belajar yang ditetapkan oleh 

kurikulum Ilmu Pengetahuan Sosial yaitu rata-rata 7,00  

Melihat dari hasil pengamatan pada siklus I antusias, keaktifan, kemampuan 

menghimpun data, kelancaran mengemukakan pendapat masih cukup dan kelancaran 

mengemukakan ide atau pendapat ketelitian menghimpun hasil diskusi, keaktifan bertanya, 

keaktifan mencari sumber belajar, mendapatkan nilai < 60, ini menunjukkan siswa masih 

kesulitan dan belum siap karena baru mengenal model pembelajaran think, write dan talk. 

Disisi lain, siswa merasa senang dan terdorong untuk lebih kreatif walaupun terdapat 39% 
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yang masih kesulitan memahami materi, dan 50% kurang berani berpendapat. Dengan 

demikian, pada siklus II perlu adanya motivasi yang dapat mendorong siswa lebih 

berkompetensi dengan memberikan hadiah bolpoin pada semua anggota kelompok yang 

terbaik, menyediakan sumber belajar berupa fotokopi materi, dan meminjami buku 

pelajaran. Berdasarkan siklus I didapat nilai prestasi siswa dengan rata-rata 5,85 yang berarti 

ada kenaikan ….% dari sebelum tindakan. Hal ini yang mendorong dilanjutkan pada siklus 

II. 
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Dalam perencanaan tindakan kelas ini, peneliti telah menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran pada kompetensi dasar 2.3 yaitu: Menghargai perjuangan para tokoh dalam 

mempertahankan kemerdekaan, mengembangkan instrumen untuk pengamatan guru, siswa 

pada saat kegiatan belajar mengajar dan angket siswa setelah kegiatan belajar mengajar, 

memberikan tugas siswa untuk belajar di rumah, membagi kelas menjadi 6 Kelompok yang 

heterogen sesuai dengan data yang ada pada peneliti, dan mengembangkan skenario 

pembelajaran think, write dan talk sebagaimana RPP terlampir. 

 Selanjutnya, ketika peneliti melakukan tindakan pada tahap ini, guru melakukan 

apersepsi untuk memberikan motivasi dan mengarahkan siswa untuk memasuki pada KD 

Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan yang akan 

dipelajari, menjelaskan tujuan yang akan dicapai, menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran, guru mengarahkan agar siswa berkumpul sesuai dengan daftar kelompok, 

guru membagikan media pembelajaran, dan masing-masing kelompok diberi permasalahan 

yang harus dipelajari dan didiskusikan. Siswa diberi kesempatan mencari sumber belajar dan 

berdiskusi selama 20 menit dan 10 menit kemudian masing-masing kelompok harus 

menuliskan hasil diskusi kelompok mereka pada kertas HVS untuk dipamerkan pada 

kelompok lain, dengan menempelkan hasil diskusi yang sudah jadi di dekat kelompok. Satu  

siswa dari masing-masing kelompok bertanggung jawab menjaga hasil karyanya dan dua 

anggota lainnya diberi kesempatan berkunjung pada kelompok lain sambil bertanya dan 

melihat kekurangan pada kelompok lain selama 15 menit. Pada saat siswa berkunjung, 

antarkelompok guru berkeliling sambil melihat hasil karya siswa yang dipamerkan untuk 

diperiksa kebenaran konsep yang ditulis, sekaligus melihat interaksi antar kelompok dan 

aktivitas siswa. 

 Masing-masing kelompok diberi kesempatan presentasi selama 15 menit sekaligus 

menjawab pertanyaan kelompok lain bila ada. Selanjutnya, dilakukan diskusi kelas untuk 

menuliskan kesimpulan di akhir kegiatan yang sekaligus menentukan kelompok yang terbaik 
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menurut pengamatan siswa dengan memberi kesempatan pada ketua kelompok menilai hasil 

kerja kelompok. Peneliti memberikan tepuk tangan bersama siswa pada kelompok terbaik. 

Pada saat yang sama, kolaborator melakukan pengamatan dengan mengisi instrumen yang 

sudah disiapkan, yang meliputi: pengamatan kegiatan guru, kegiatan siswa saat proses 

belajar mengajar dan angket siswa setelah kegiatan berakhir.   

 

Tabel 4 1 

Observasi Kegiatan Siswa Saat KBM Siklus I 

No Kegiatan/Aspek yang diamati 
Baik 

sekali 
Baik Cukup kurang 

 

 

1  

2  

 

3  

4 a 

 

5 a 

 

6  

7 d 

 

8  

 

 

Antusias siswa dalam mengikuti KBM 

Kelancaran mengemukakan ide dalam 

memecahkan masalah. 

Keaktifan siswa dalam diskusi. 

Kemampuan dalam menghimpun hasil 

diskusi. 

Ketelitian dalam menghimpun hasil 

diskusi. 

Keaktifan dalam bertanya. 

Keaktifan siswa dalam mencari sumber 

belajar. 

Kelancaran siswa dalam menjawab 

pertanyaan. 

  

 

  

 

 

 

 

 

 d 

 c 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 x

x 

 x 

  

 

Hasil yang didapat dari pengamatan ini adalah sebagai berikut. Antusias siswa dalam 

mengikuti kegiatan belajar mengajar, keaktifan siswa dalam diskusi, kelancaran dalam 

menjawab pertanyaan kelompok lain, mendapatkan hasil diskusi, dan kelancaran dalam 

menjawab pertanyaan kelompok lain, mendapatkan nilai kriteria cukup dengan rentangan 

nilai 60-70 yang mencapai 50%. Kelancaran mengemukakan ide atau pendapat, ketelitian 
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menghimpun hasil diskusi, keaktifan bertanya, keaktifan mencari sumber belajar, 

mendapatkan nilai kurang dengan rentang nilai >60 yang mencapai 30% dan siswa yang 

dapat menyelesaikan tugas hanya 50%, kelancaran pada saat presentasi hanya 50%, dan 

sedikit sekali yang dapat mengemukakan pertanyaan yaitu, hanya 33,3%. 

 

 

Tabel 4 2 

Angket Siswa Penelitian Tindakan Kelas 

No Pertanyaan Ya Tidak 

 

1 g 

 

2 g 

 

3 g 

 

4  

 

5  

 

 

Apakah guru kalian menjelaskan langkah-langkah 

KBM? 

Apakah pembelajaran Think, Write, dan Talk mudah 

dipelajari? 

Apakah dengan pembelajaran Think, Write, dan Talk 

menyenangkan? 

Apakah pembelajaran Think, Write, Talk membuat 

kamu mudah memahami pelajaran? 

Apakah kamu mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran? 

 

  

 

  

 

  

 

 f 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Hasil angket siswa setelah kegiatan belajar mengajar terdapat 90% siswa merasa 

senang, 40% yang merasa kesulitan belajar, 50% siswa ada keberanian mengemukakan 

pendapat, 90% mendorong siswa lebih kreatif, presentasi belajar siswa pada siklus I, 

mendapatkan nilai rata-rata kelas ……dan masih terdapat…..     % siswa yang nilainya di 

bawah standar SKBM yang telah ditentukan sekolah. 

Tabel  3 
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 nilai rata-rata kelas 6,1, dan masih terdapat ….% siswa yang nilainya dibawah standar 

SKBM yang telah ditentukan sekolah. 

Melihat dari hasil pengamatan pada siklus I, antusias, keaktifan, kemampuan 

menghimpun data, kelancaran mengemukakan pendapat masih cukup dan kelancaran 

mengemukakan ide atau pendapat ketelitian menghimpun hasil diskusi, keaktifan bertanya, 

keaktifan mencari sumber belajar, mendapatkan nilai kurang dengan rentang nilai >60, ini 

menunjukkan siswa masih kesulitan dan belum siap karena baru mengenal model 

pembelajaran think, write dan talk. Di sisi lain, siswa merasa senang dan terdorong untuk 

lebih kreatif walaupun terdapat 40% yang masih kesulitan memahami materi dan 50% 

kurang berani berpendapat.  

Dengan demikian, pada siklus II perlu adanya motivasi yang dapat mendorong siswa 

lebih berkompetensi dengan memberikan hadiah bolpoin pada semua anggota kelompok 

yang terbaik, menyediakan sumber belajar berupa fotokopi materi, dan meminjami buku 

pelajaran. Berdasarkan siklus I didapat nilai prestasi siswa dengan rata-rata 72,00 yang 

berarti ada kenaikan 10,18% dari sebelum tindakan. Hal ini yang mendorong dilanjutkan 

pada siklus II.    

 

Siklus II 

Dalam perencanaan tindakan kelas ini peneliti telah menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran pada kompetensi dasar 2.3, yaitu menghargai perjuang para tokoh dalam 

mempertahankan kemerdekaan, mengembangkan instrumen untuk pengamatan guru, 

kegiatan siswa saat proses belajar mengajar, dan angket siswa setelah kegiatan belajar 

mengajar, memberikan tugas siswa untuk belajar di rumah, menyiapkan sumber belajar 

berupa buku-buku penunjang, membagi kelas menjadi 6 kelompok yang heterogen sesuai 
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dengan data yang ada pada penelitian, dan pengembangan skenario prabelajar think, write 

dan talk sebagaimana RPP terlampir. 

Selanjutnya, ketika peneliti melakukan tindakan pada tahap ini, guru melakukan 

apresiasi untuk memberikan motivasi dan mengarahkan siswa untuk memasuki pada KD 

2.3, yaitu Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan yang 

akan dipelajari, menjelaskan tujuan yang akan dicapai, menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran, guru mengarahkan agar siswa berkumpul sesuai dengan daftar kelompok, 

guru membagikan media pembelajaran, berupa : kertas HVS, spidol, isolasi, dan sumber 

belajar pada tiap-tiap kelompok belajar, masing-masing kelompok diberi permasalahan yang 

harus dipelajari dan didiskusikan. Siswa diberi kesempatan belajar dari sumber belajar yang 

disediakan dan berdiskusi selama 20 menit. Kemudian masing-masing kelompok dalam 10 

menit harus menuliskan hasil diskusi kelompok pada kertas plano untuk dipamerkan pada 

kelompok lain dengan menempelkan hasil diskusi yang sudah jadi di dekat kelompok. Dua 

siswa dari masing-masing kelompok bertanggung jawab menjaga hasil karyanya dan dua 

anggota lainnya diberi kesempatan berkunjung pada kelompok lain sambil bertanya dan 

melihat kekurangan pada kelompok lain selama 25 menit. Pada saat siswa berkunjung antar 

kelompok peneliti berkeliling sambil melihat hasil kerja siswa yang dipamerkan untuk 

diperiksa kebenaran konsep yang ditulis, sekaligus melihat interaksi untuk diperiksa 

kebenaran konsep. 

Masing-masing kelompok diberi kesempatan presentasi selama 5 menit sekaligus 

menjawab pertanyaan kelompok lain bila ada. Selanjutnya, dilakukan diskusi kelas untuk 

menuliskan kesimpulan diakhir kegiatan yang sekaligus menentukan kelompok yang terbaik 

menurut pengamatan siswa dengan memberi kesempatan pada ketua kelompok menilai hasil 

kerja kelompok, peneliti memberikan hadiah permen pada semua anggota kelompok yang 

terbaik. 
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Pada saat yang sama, kolaborator melakukan pengamatan dengan mengisi instrumen 

yang sudah disiapkan, yang meliputi : pengamatan kegiatan guru, kegiatan siswa pada saat 

proses belajar mengajar, dan angket siswa setelah kegiatan berakhir.  

Tabel  4  Observasi Kegiatan Siswa Saat KBM 

No Kegiatan aspek yang diamanati 
Baik 

Sekali 
Baik Cukup Kurang 

 

1  

2  

 

3  

4  

 

5  

 

6 a 

7 a 

 

8  

 

 

Antusias siswa dalam mengikuti KBM 

Kelancaran mengemukakan ide dalam 

memecahkan masalah 

Keaktifan siswa dalam diskusi 

Kemampuan dalam menghimpun hasil 

diskusi. 

Ketelitian dalam menghimpun hasil 

diskusi. 

Keaktifan dalam bertanya. 

Keaktifan siswa dalam mencari sumber 

belajar. 

Kelancaran siswa dalam menjawab 

pertanyaan. 

 

 S 

 

 

 

  

 s 

 s 

 s 

 s 

 s 

 s 

 s 

  

  

 

Hasil yang didapat dari pengamatan ini adalah sebagai berikut. Antusias siswa dalam 

mengikuti kegiatan belajar mengajar, keaktifan siswa dalam diskusi, kemampuan siswa 

dalam menghimpun hasil diskusi, kelancaran dalam menjawab pertanyaan kelompok lain, 

mendapatkan nilai kriteria baik dengan rentang nilai 71-85 yang mencapai 80%. Kelancaran 

mengemukakan ide atau pendapat, ketelitian menghimpun hasil diskusi, keaktifan bertanya 

keaktifan mencari sumber belajar, mendapat nilai baik dengan rentangan nilai 71-85 yang 

mencapai 80%. Kelancaran mengemukakan ide atau pendapat, ketelitian menghimpun hasil 

diskusi, keaktifan bertanya, keaktifan mencari sumber belajar, mendapatkan nilai baik 

dengan rentangan nilai 71-85% yang mencapai 60% dan siswa yang dapat menyelesaikan 
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tugas hanya 67%, kelancaran pada saat presentasi hanya 100% dan siswa yang dapat 

mengemukakan pertanyaan hanya 70%. 

Tabel 4 Angket siswa 

No Pertanyaan Ya Tidak 

 

1  

 

2  

 

3  

 

4  

 

 

5  

 

Apakah guru kalian menjelaskan langkah-langkah 

kegiatan KBM? 

Apakah pembelajaran Think, Write, dan Talk mudah 

dipelajari? 

Apakah dengan pembelajaran Think, Write dan Talk 

menyenangkan? 

Apakah dengan pembelajaran Think, Write dan Talk 

membuat kamu mudah memahami pelajaran? 

Apakah kamu memahami kesulitan dalam 

pembelajaran? 

 

 S 

 S 

 S 

 S 

 S 

 S 

 S 

  

 

 s 

 s 

 s 

 s 

 s 

 s 

 s 

 s 

 s 

  

 

 

Dari hasil angket siswa setelah kegiatan belajar mengajar terdapat 98% siswa yang 

merasa senang,15% yang merasa kesulitan belajar, 70% siswa ada keberanian 

mengemukakan pendapat, 95% mendorong siswa lebih kreatif, dan prestasi belajar siswa 

pada siklus 2 mendapatkan nilai rata-rata kelas … 

Melihat dari hasil pengamatan pada siklus II, antusias, keaktifan, kemampuan 

menghimpun data, kelancaran mengemukakan pendapat baik dan kelancaran 

mengemukakan ide atau pendapat, ketelitian menghimpun hasil diskusi, keaktifan mencari 

sumber belajar, mendapatkan nilai kurang dengan rentangan nilai 71-85, ini menunjukkan 

siswa sudah tidak merasa kesulitan dan siap melaksanakan model pembelajaran think, write 

dan talk. Disisi lain siswa merasa senang dan terdorong untuk lebih kreatif walaupun 
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terdapat 30% yang masih kesulitan memahami materi dan 30% kurang berani berpendapat. 

Dengan demikian, pada siklus 3 perlu adanya motivasi yang dapat mendorong siswa lebih 

berkompetensi dengan memberikan hadiah permen pada semua anggota kelompok yang 

terbaik, menyediakan sumber belajar berupa foto kopi materi, dan meminjami buku 

pelajaran, menyiapkan lembar kegiatan. Siswa dengan rata-rata 79,07 yang berarti ada 

kenaikan 9,82% dari siklus I. Hal ini yang mendorong dilanjutkan pada siklus III. 

Siklus III 

Dalam perencanaan tindakan kelas ini peneliti telah menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran pada kompetensi dasar: menghargai perjuangan para tokoh dalam 

mempertahankan kemerdekaan, mengembangkan instrumen untuk pengamatan guru, siswa 

pada saat kegiatan belajar mengajar dan angket siswa setelah kegiatan belajar mengajar, 

memberikan tugas siswa untuk belajar di rumah, menyiapkan media pembelajaran berupa: 

menyiapkan buku 30 Indonesia Merdeka, membagikan kertas HVS, spidol dan lembar 

kegiatan siswa, membagi kelas menjadi 6 kelompok yang heterogen sesuai dengan data yang 

ada pada penelitian, dan mengembangkan skenario pembelajaran think, write, dan talk 

sebagaimana RPP terlampir. 

Selanjutnya, ketika peneliti melakukan tindakan pada tahap ini, guru melakukan 

apresiasi untuk memberikan motivasi dan mengarahkan siswa untuk memasuki pada KD. 

Menjelaskan tujuan yang akan dicapai, menjelaskan langkah-langkah pembelajaran, guru 

mengarahkan agar siswa berkumpul sesuai dengan daftar kelompok, guru membagikan 

media pembelajaran, berupa kertas HVS spidol dan lembar kegiatan siswa pada tiap-tiap 

kelompok belajar, masing-masing kelompok diberi permasalahan yang harus dipelajari dan 

didiskusikan. Siswa diberi kesempatan mempelajari sumber belajar serta melakukan 

kegiatan praktik menguji teori genetika dan berdiskusi selama 20 menit, 10 menit kemudian 

masing-masing kelompok harus menuliskan hasil diskusi kelompok pada kertas planountuk 

dipamerkan pada kelompok lain dengan menempelkan hasil diskusi yang sudah jadi di dekat 



 75 

kelompok. Dua siswa dari masing-masing kelompok bertanggung jawab menjaga hasil 

karyanya dan empat anggota lainnya diberi kesempatan berkunjung pada kelompok lain 

sambil bertanya dan melihat kekurangan pada kelompok lain sambil bertanya dan melihat 

kekurangan pada kelompok lain selama 15 menit. Pada saat siswa berkunjung antar 

kelompok peneliti berkeliling sambil melihat hasil kerja siswa yang dipamerkan untuk 

diperiksa kebenaran konsep yang ditulis, sekaligus melihat interaksi antar kelompok dan 

aktivitas siswa. 

Masing-masing siswa diberi kesempatan persentasi selama 5 menit sekaligus menjawab 

pertanyaan kelompok lain bila ada. Selanjutnya, dilakukan diskusi kelas untuk menuliskan 

kesimpulan diakhir kegiatan yang sekaligus menentukan kelompok yang terbaik menurut 

pengalaman siswa dengan memberi kesempatan pada ketua kelompok menilai hasil kerja 

kelompok, peneliti memberikan tepuk tangan bersama siswa pada kelompok terbaik. 

Pada saat yang sama, kolaborator melakukan pengamatan dengan mengisi instrumen 

yang sudah disiapkan, yang meliputi: Pengamatan kegiatan guru, pengamatan siswa saat 

kegiatan belajar-mengajar, dan angket siswa setelah kegiatan berakhir. 

Tabel 4Instrumen Observasi Kegiatan Guru 

No Kegiatan Ya Tidak 

 

 

1 l 

2  

3  

4  

 

5  

6  

7  

8  

9  

10  

11  

 

12 s 

13  

 

A. Pendahuluan 

Guru melakukan apersepsi 

Guru memberikan motivasi 

Guru menjelaskan tujuan yang akan dicapai 

Guru menjelaskan langkah-langkah PBM 

B. Kegiatan Inti 

Guru mengelompokkan siswa. 

Guru mengontrol kesiapan diskusi. 

Guru mengamati jalannya diskusi. 

Guru intervensi terhadap jalannya diskusi. 

Guru membantu menempelkan hasil kerja siswa. 

Guru melaksanakan diskusi kelas. 

Guru melakukan pengembangan materi pelajaran. 

C. Penutup 

Guru melaksanakan tes 

Membuat kesimpulan hasil materi diskusi. 

 

 

 D 

 D 

 D 

 D 

 D 

 D 

 D 

 D 

 D 

 D 

 D 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Berdasarkan data observasi tersebut di atas dapat dipresentasikan sebagai berikut: 
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Tabel 4Observasi Kegiatan Siswa Saat KBM 

No Kegiatan Aspek yang Diamati 
Baik 

Sekali 
Baik Cukup Kurang 

 

1  

2 s 

 

3  

4  

5  

6  

7 d 

 

8  

 

Antusias siswa dalam mengikuti KBM. 

Kelancaran mengemukakan ide dalam 

memecahkan masalah. 

Keaktifan siswa dalam diskusi. 

Kemampuan dalam menghimpun hasil 

diskusi. 

Keaktifan dalam bertanya. 

Keaktifan siswa dalam mencari sumber 

belajar. 

Kelancarn siswa dalam menjawab 

pertanyaan. 

 

 

88 

 

 

 

88 

 

85 

88 

 

 

80 

 

78 

 

85 

 

 

 

80 

 

  

 

Hasil yang didapat dari pengamatan ini adalah sebagai berikut. Antusias siswa dalam 

mengikuti kegiatan belajar-mengajar, keaktifan siswa dalam diskusi, kemampuan siswa 

dalam menghimpun hasil diskusi, keaktifan bertanya, dan keaktifan mencari sumber belajar, 

mendapatkan nilai baik sekali dengan rentangan nilai >85 yang mencapai 90%. Dengan ini, 

100% siswa sudah dapat menyelesaikan tugasnya, kelancaran pada saat presentasi hanya 

90%. 

Untuk mengetahui lebih jelas perubahan dari siklus ke siklusnya dapat dilihat dalam table 

berikut. 
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Tabel  4 Hasil Pengamatan Kegiatan Siswa Pada Saat KBM 

No 
Kegiatan/Aspek yang 

diamati 
Siklus I Siklus II Siklus III 

1  Antusias siswa dalam 

mengikuti KBM 
Cukup Baik Sekali Baik sekali 

2  Kelancaran 

mengemukakan ide dalam 

memecahkan masalah. 

Kurang Baik Baik sekali 

3  Keaktifan siswa dalam 

diskusi.  
Cukup Baik Baik sekali 

4  Kemampuan siswa dalam 

menghimpun hasil diskusi. 
Cukup Baik sekali Baik sekali 

5  Ketelitian dalam 

menghimpun hasil diskusi. 
Kurang Baik Baik 

6  Keaktifan dalam bertanya. Kurang Baik Baik 

7  Keaktifan siswa dalam 

mencari sumber belajar. 
Kurang Baik Baik sekali 

8  Kelancaran siswa dalam 

menjawab pertanyaan. 
Cukup Baik Baik 

  

Hasil angket siswa setelah kegiatan belajar mengajar terdapat 100% siswa merasa 

senang, 13% yang merasa kesulitan belajar, 92% siswa ada keberanian mengemukakan 

pendapat, 100% mendorong siswa lebih kreatif, dan prestasi belajar siswa pada siklus III 

mendapatkan nilai rata-rata 85,65. 

Melihat dari hasil pengamatan pada siklus III, antusias siswa dalam mengikuti kegiatan 

belajar-mengajar, keaktifan siswa dalam diskusi, kemampuan siswa dalam menghimpun 

hasil diskusi, kelancaran dalam menjawab pertanyaan kelompok lain, kelancaran 

mengemukakan ide atau pendapat, ketelitian menghimpun hasil diskusi, keaktifan bertanya, 

keaktifan mencari sumber belajar, mendapatkan nilai baik sekali, ini menunjukkan bahwa 

sudah ada peningkatan yang signifikan melalui pembelajaran Think, Write dan talk.  

Dengan demikian, pada siklus III kegiatan dipandang sudah cukup dan tidak dilanjutkan 

pada siklus berikutnya. Berdasarkan siklus III didapat nilai presentasi siswa dengan rata-rata 

85,65 yang berarti ada kenaikan 7,06% dari siklus II. 
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Daftar Hadir Siklus III 
 

 

 

No Nama Tanda Tangan Keterangan 

1  Adji Setiawan 
 

 

 

2  Aina 
 

 

 

3  Devi Arista Ningsih 
 

 

 

4  Gusti Abu Khair 
 

 

 

5  Halimatus Sa’diyah 
 

 

 

6  Iswar Rosyadi 
 

 

 

7  Maylinda 
 

 

 

8  Muhammad Bimo Prakoso 
 

 

 

9  Muhammad Ilham 
 

 

 

10  Muhammad Sani 
 

 

 

11  Noor Rahman 
 

 

 

12  Noormila Nidia Sari 
 

 

 

13  Rahmat Junaidi 
 

 

 

14  Ramos Aliala 
 

 

 

15  Riska Melandani 
 

 

 

16  Riski Akbar 
 

 

 

17  Raihana 
 

 

 

18  Rabiatul Adawiyah 
 

 

 

19  Rika Astri 
 

 

 

20  Syarif hifni 
 

 

 

 

 

 


